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ABSTRACT 

 
Gouty arthritis is a disease caused by a purine metabolism disorder characterized by hyperuricemia. Uric acid 

levels above normal limits can cause the risk of hemodynamic disorders such as cardiovascular disease and 

the risk of metabolic disorders such as kidney dysfunction. Handling uric acid levels in gouty arthritis is not 

only pharmacological therapy but also complementary nursing interventions such as acupressure and bay leaf 

extract. Purpose: To prove that acupressure and bay leaf extract are effective in reducing uric acid levels in 

gouty arthritis clients. This study used a true experiment with a pre and post_test control group design approach 

and a sample of 30 respondents divided into 3 groups, with simple random sampling technique was then given 

acupressure at the hegu and taixi points with a duration of 5 minutes and bay leaf extract at a dose of 1 gram 

for 12 days of treatment. Uric acid levels decreased in the intervention group, control 1 and control 2. However, 

based on the Anova test on the uric acid level variable, the intervention group showed the most effective 

reduction in the value (1.98±0.53) in the control group 1(0, 95±0.28) and control group 2 (1.17±0.28) with a 

significant value of uric acid levels (p=0.000). The most effective group for reducing uric acid levels in 
complementary nursing interventions is acupressure treatment and bay leaf extract in the intervention group.. 
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ABSTRAK 

 

Arthritis gout merupakan penyakit yang diakibatkan oleh adanya gangguan metabolisme purin yang ditandai 

oleh hiperuriklemia. Kadar asam urat diatas batas normal dapat menyebabkan resiko kelainan hemodinamik 

seperti penyakit kardiovaskular dan resiko kelainan metabolik seperti disfungsi ginjal. Penanganan kadar asam 

urat pada arthritis gout tidak hanya terapi farmakologis namun juga bisa intervensi keperawatan komplementer 

seperti akupresur dan ekstrak daun salam. Tujuan penelitian membuktikan akupresur dan ekstrak daun salam 
efektif dalam menurunkan kadar asam urat pada klien arthritis gout.  Penelitian ini mengunakan true eksperiment 

dengan pendekatan pre and post test control group design dan jumlah sampel sebanyak 30 responden dibagi 

menjadi 3 kelompok dengan teknik random simple random sampling kemudian diberikan akupresur pada titik 

hegu dan taixi dengan durasi 5 menit dan ekstrak daun salam dosis 1 gram selama 12 hari perlakuan. Kadar 

asam urat mengalami penurunan pada kelompok intervensi, kontrol 1 dan kontrol 2. Tetapi berdasarkan uji 

Anova pada variabel kadar asam urat menunjukkan kelompok intervensi paling efektif penurunannya dengan 

nilai (1,98±0,53) pada kelompok kontrol 1(0,95±0,28) serta kelompok kontrol 2 (1,17±0,28) dengan nilai 

signifikan kadar asam urat (p=0,000).  Kelompok yang paling efektif untuk menurunkan kadar asam urat dalam 

intervensi keperawatan komplementer yaitu perlakuan akupresur dan ekstrak daun salam pada kelompok 

intervensi. 

 

Kata kunci : Akupresur. ekstrak daun salam, kadar asam urat.
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PENDAHULUAN 

Athritis gout merupakan salah satu penyakit yang menyerang sendi yang ditandai oleh 

penumpukan monosodium urate monohydrate (MSU) pada jaringan synovial ataupun pada jaringan 
lain (Wang et al., 2019). Prevalensi arthritis gout di berbagai negara di dunia dalam beberapa dekade 

terakhir ini terus meningkat (Kuo, Grainge, Zhang, & Doherty, 2015). Di Indonesia prevalensi penyakit 

sendi rata-rata sebanyak 7,3 % berdasarkan diagnosis dokter, dengan provinsi tertinggi adalah Aceh 

sebanyak 13,3 % disusul oleh provinsi Bengkulu dan Bali (Penelitian & Kesehatan, 2018). Di Aceh 
berdasarkan diagnosis tenaga kesehatan atau gejala peringkat pertama diduduki  kabupaten 

Subulusalam sebanyak 43,5 % kedua diduduki oleh Aceh Timur sebanyak 35% (Endi Ridwan, 2013). 

Salah satu penyakit sendi  adalah arthritis gout, secara umum kejadian angka penyakit arthritis gout 2-
6 kali lipat lebih tinggi pada laki-laki dibandingkan perempuan, angka kejadian makin meningkat 

seiring bertambahnya usia seseorang, serta karakteristik IMT (indeks masa tubuh) (Kuo et al., 

2015),(Chandratre et al., 2018). 

Kadar asam urat normal pada laki-laki dewasa berkisar 3,4-7,0 mg/dl, pada wanita dewasa 2,4-

5,7 mg/dl sedangkan pada anak-anak 2,8-4,0 mg/dl. Jika kadar asam urat meningkat atau diatas batas 

normal dapat menyebabkan resiko kelainan hemodinamik seperti penyakit kardiovaskular dan resiko 

kelainan metabolik seperti disfungsi ginjal.(Lingga, 2012; Rakhman, Purnawan, & Purwadi, 2015) 
Awalnya arthritis gout hanya menyerang salah satu sendi saja hingga beberapa waktu, namun akan 

terus menyebar keberbagai sendi lain jika tidak ada penangganan yang serius, sendi yang sering 

diserang oleh asam urat adalah sendi ibu jari, sendi pergelangan kaki, pergelangan tangan, lutut dan 
lainya (Pakpahan, 2015). 

Penanganan untuk menurunkan kadar asam urat melalui nonfarmakologis seperti terapi 

keperawatan komplementer dan terapi alternative sesuai dengan Permenkes nomor 26 tahun 2019 

perawat berwenang dalam melakukan penatalaksanaan keperawatan komplementer dan alternatif 
(Kesehatan, 2019). Seperti terapi akupresur yang dikenal memiliki reputasi yang bagus dalam 

memberikan perawatan kesehatan dasar dengan pengobatan tanpa rasa sakit yang dapat mengurangi 

berbagai pernyakit secara tradisional. Titik acupoint pada akupresur terletak diseluruh bagian tubuh 
kita dekat dengan permukaan kulit serta saling berkaitan satu sama yang lainnya melalui jaringan yang 

sempurna dari meridian (Mehta, Dhapte, Kadam, & Dhapte, 2017),(Schlesinger, 2019). 

Terapi akupresur terhadap kadar asam urat melalui mekanisme pengeluaran daripada hormon 
endorphin juga dapat meningkatkan kadar hormon tersebut dalam sistemik maupun dalam darah, tetapi 

mempunyai efek yang berbeda tergantung dari penekanan pada masing-masing titik terapi akupresur 

(Rakhman et al., 2015). 

Selain terapi akupresur, terapi herbal dengan mengunakan tumbuh-tumbuhan tanaman obat 
juga digunakan untuk orang yang menderita berbagai penyakit. Salah satu tanaman yang digunakan 

sebagai obat adalah tanaman salam (Harismah, 2017). Daun salam (Syzygium polyantum) terdapat 

berbagai kandungan seperti flavonoid, tanin juga minyak atsiri dengan kandungan minyak sitral serta 
eugenol yang di prediksi dapat menurunkan kadar asam urat. Daun salam dapat bermanfaat sebagai 

diuretik daun ini dapat memperbanyak produksi urine sehingga dapat mengurangi atau menurunkan 

kadar asam urat (Andriani & Chaidir, 2016). 
Penelitian terdahulu tentang efektivitas pemberian ekstrak daun salam  dibandingkan obat statin 

dalam menurunkan kadar kolestrol total pada penderita hiperkolestrol didapatkan hasil bahwa kadar 

kolestrol total pada penderitanya sesudah diberikan ekstrak daun salam 1 gram sehari sekali selama 7 

hari mengalami penurunan drastis (Yensasnidar & Marlinda, 2018).  
Dari beberapa penelitian tentang akupresur dan ekstrak daun salam terhadap kadar asam urat, 

masih ada penelitian yang nilai effect size cohen’d belum pada kategori tinggi pada variabel bebasnya. 

Pembagian kategori effect size dibagi menjadi 3 yaitu d≤0,3 (rendah) 0,30<d ≤0,80 (sedang) dan 
d>0,80 (tinggi) (Selina, Tandililing, & Mursyid). Juga belum ada penelitian yang memberikan tindakan 

akupresur dan pemberian herbal ekstrak daun salam secara bersamaan terhadap kadar asam urat 

Sehingga perlu penelitian lebih lanjut untuk mengetahui efek pemberian akupresur dengan ekstrak 

daun salam sebagai intervensi keperawatan komplementer pada klien arthritis gout khususnya untuk 
penurunan kadar Asam Urat. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 
Rancangan dalam penelitian ini mengunakan true eksperiment dengan pendekatan pre and post 

test control group design dan mengunakan teknik random  simple random sampling. Sampel pada 
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penelitian ini sebanyak 30 responden dan dibagi menjadi 3 kelompok. 

 

HASIL  
1. Perbedaan kadar asam urat sebelum dan sesudah tindakan akupresur 

 

Tabel 1 Distribusi perbedaan antara kadar asam urat sebelum dan sesudah perlakuan pada 

kelompok kontrol 1 (pemberian akupresur) dianalisa menggunakan Paired t-test. 
Variabel  Kelompok Kontrol 1 

mean± SD Pre mean± SD Post Delta P* 

Kadar Asam Urat 7,32±0,86 6,37±0,73 0,95 0,000* 

P* Paired t-test 

Terdapat perbedaan rata-rata pada variabel kadar asam urat sebelum dan sesudah pemberian 

perlakuan akupresur pada kelompok kontrol 1 sebanyak 0,95 dengan nilai signifikan p=0,000 
(p<0.05). Pada Hal ini menunjukkan bahwa ada efektivitas yang signifikan sebelum dan sesudah 

pemberian akupresur 

 

2. Perbedaan kadar asam urat sebelum dan sesudah pemberian ekstrak daun salam (Zyzygium 
polythum)  

 

Tabel 2 Distribusi perbedaan antara kadar asam urat  sebelum dan sesudah perlakuan pada 
kelompok kontrol 2 (pemberian ekstrak daun salam) dianalisa menggunakan Paired t-test. 
Variabel  Kelompok Kontrol 2 

mean± SD Pre mean± SD Post Delta P* 

Kadar Asam Urat 7,79±1,26 6,62±1,09 1,17 0,000* 

  P* Paired t-test 

Terdapat perbedaan rata-rata pada variabel kadar asam urat sebelum dan sesudah pemberian 
perlakuan ekstrak daun salam (Zyzygium polythum) dosis 1 gram pada kelompok kontrol 2 

sebanyak 1,170 dengan nilai signifikan p=0,000 (p<0.05). Pada Hal ini menunjukkan bahwa ada 

efektivitas yang signifikan sebelum dan sesudah pemberian ekstrak daun salam (Zyzygium 
polythum) dosis 1 gram. 

 

3. Mengidentifikasi kadar asam urat sebelum dan sesudah diberikan intervensi akupresur dan ekstrak 
daun salam (Zyzygium poythum)  

 

Tabel 3 Distribusi perbedaan antara kadar asam urat  sebelum dan sesudah perlakuan pada 
kelompok Intervensi pemberian akupresur dan ekstrak daun salam dianalisa menggunakan 

Paired t-test. 
Variabel  Kelompok Intervensi 

mean± SD Pre mean± SD Post Delta P* 

Kadar Asam Urat 8,94±1,69 6,96±1,51 1,98 0,000* 

  P* Paired t-test 

Terdapat perbedaan rata-rata pada variabel kadar asam urat sebelum dan sesudah pemberian 

perlakuan akupresur dan ekstrak daun salam (Zyzygium polythum) dosis 1 gram pada kelompok 

intervensi sebanyak 1,98 dengan nilai signifikan p=0,000 (p<0.05). Pada Hal ini menunjukkan 

bahwa ada efektivitas yang signifikan sebelum dan sesudah pemberian akupresur dan ekstrak daun 
salam (Zyzygium polythum) dosis 1 gram. 
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4. Perbandingan perbedaan kadar asam urat dan nyeri sebelum dan sesudah pemberian intervensi 

akupresur p dan ekstrak daun salam (Zyzygium polythum) pada kelompok Kontrol dan kelompok 

intervensi.  

 

Tabel 4.1 Analisis perbedaan kadar asam urat pada kelompok   intervensi, kelompok kontrol 1 

dan kelompok kontrol 2 dengan menggunakan uji anova 
Variabel Pengukuran Kelompok mean±SD P* 

Kadar asam urat  

       Delta 

Intervensi 1,98±0,53  

0,000* 

Kontrol 1 0,95±0,28 

Kontrol 2 1,17±0,28 

 P* Uji Anova 

Dari tabel 4 Perbedaan antar kelompok intervensi (pemberian terapi akupresur dan ekstrak daun 

salam)  dan kelompok kontrol 1 (pemberian terapi akupresur) maupun kontrol 2 (pemberian 
ekstrak daun salam) dengan uji anova pada nilai delta (selisih antara nilai pre dan post) sehingga 

didapatkan hasil pada variabel kadar asam urat terdapat perbedaan antar kelompok intervensi 

(pemberian terapi akupresur dan ekstrak daun salam) dengan kelompok kontrol 1 (pemberian 

terapi akupresur)  maupun kelompok 2 (pemberian ekstrak daun salam) dengan nilai signifikan 
p=0,000 (p<0.05).  

 

Tabel 4.2 Analisis perbedaan kadar asam urat antar kelompok  intervensi, kelompok kontrol 1 
dan kelompok kontrol 2 dengan menggunakan uji post hoc bonferroni. 

Variabel Pengukuran Antar Kelompok P* 

 

Kadar asam urat 

 

  

Delta 

 

Intervensi vs kontrol 1 0,000* 

Intervensi vs kontrol 2 0,000* 

Kontrol 1 vs kontrol 2 0,637 

      P* uji post hoc bonferroni 
Hasil uji statistik delta (selisih nilai pre dan post) antar kelompok dengan uji lanjut post hoc 

bonferroni pada variabel kadar asam urat didapatkan antara kelompok intervensi (pemberian terapi 
akupresur dan ekstrak daun salam) dengan kontrol 1 (pemberian terapi akupresur)  didapatkan ada 

perbedaan dengan nilai signifikan p=0,000 (p<0.05), antara kelompok intervensi (pemberian terapi 

akupresur dan ekstrak daun salam)  dengan kontrol 2 (pemberian ekstrak daun salam) didapatkan 

ada perbedaan dengan nilai signifikansi p=0,000 (p<0.05) dan antara kelompok kontrol 
1(pemberian terapi akupresur) dengan kontrol 2 (pemberian ekstrak daun salam)  tidak ada 

perbedaan dengan nilai signifikan p=0,637 (p<0.05). 

 

PEMBAHASAN 

1. Perbedaan Kadar Asam Urat Sebelum dan Sesudah Pemberian Akupresur pada Kelompok 

Kontrol 1  

Hasil uji paired t-test pada variabel kadar asam urat pada kelompok kontrol 1 diperoleh nilai 
signifikan p=0,000. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan, yang berarti ada pengaruh 

pemberian akupresur terhadap kadar asam urat pada pasien arthritis gout.  Intervensi akupresur 

dalam penelitian ini efektif dalam menurunkan kadar asam urat pada penderita arthritis gout. 
Akupresur sangat dianjurkan sebagai terapi komplementer pada penderita akupresur dengan tetap 

dilakukan oleh ahli atau yang telah mempunyai sertifikat. Karena manfaat dari pemberian 

akupresur adalah efektif dalam mengontrol kadar asam urat dengan mekanisme kerja memperbaiki 
atau mengoptimalkan fungsi sekresi ginjal sehingga ginjal akan mengekresi asam urat dengan baik 

dan terjadi penurunan kadar asam urat darah. 

Penelitian ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang mengatakan bahwa terapi akupresur 

berpengaruh terhadap kadar asam urat darah pada lansia di panti werda catur nugraha Banyumas 
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dengan nilai signifikan p=0.038. Tingginya  kadar asam urat disebabkan oleh produksi purine yang 

berlebihan, ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor seperti diet tinggi purine, obesitas, 

dislipidemia. Sedangkan sekresi asam urat dapat disebabkan oleh fungsi ginjal yang menurun atau 
adanya kerusakan pada organ ginjal. Penurunan eksresi asam urat melalui urine dapat dipengaruhi 

oleh insufisiensi ginjal, diabetes insipidus dan konsumsi obat-obatan seperti salisilat, tambutol, 

pirazinamid dan siklosporin (Rakhman et al., 2015; Wijaya, 2015). 

Akupresur menjadi salah satu intervensi keperawatan komplementer dalam memberikan salah 
satu pelayanan keperawatan komplementer pada klien arthritis gout dalam menurunkan kadar 

asam urat yang berlebih pada tubuh. Tindakan akupresur pada titik ki.3 dengan cara menstimulan 

kerja ginjal hingga dapat mengeksresikan asam urat yang berlebih dalam tubuh hingga dapat 
diturunkan dalam batas normal. 

 

2. Perbedaan Kadar Asam Urat Sebelum dan Sesudah Pemberian Ekstrak Daun Salam 

(Zyzygium Polythum) pada Kelompok Kontrol 2. 

Hasil uji paired t-test pada variabel kadar asam urat pada kelompok kontrol 2 diperoleh nilai 

signifikan p=0,000. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan, yang berarti ada pengaruh 

ekstrak daun salam terhadap kadar asam urat pada pasien arthritis gout. Penelitian sebelumnya 
mengatakan pengaruh rebusan daun salam terhadap penurunan kadar asam urat didapatkan hasil 

uji analisis p=0.000. Kasiat yang terkandung dalam daun salam mempunyai senyawa seperti 

minyak astsiri, tannin dan flavonoid yang banyak terdapat pada daunnya, kandungan flavonoid 
tersebut yang menurunkan kadar asam urat dengan jalan menghambat kerja enzim xantin oksidase 

sehingga menghambat pembentukan asam urat. Selain itu juga di pengaruhi oleh kandungan 

tritepen, polyphenol dan alkaloid yang bersifat diuretik yang memproduksi urine lebih banyak 

sehinga asam urat keluar melalui urine (Suparni & Kinoysan, 2012; Yankusuma & Putri, 2016). 
Daun salam sudah tidak asing lagi pada masyarakat karena sudah biasa menjadi salah satu 

penambah bahan masakan bahkan sering digunakan air rebusan daun salam yang yakini memiliki 

kasiat bagi kesehatan tubuh. Daun salam yang sudah di olah menjadi ekstrak daun salam dengan 
proses maserasi kemudian dikapsulkan sesuai dosis yang telah di tentukan dan diberikan selama 

12 hari mampu menurunkan kadar asam urat pada klien arthritis gout secara herbal, ekstrak daun 

salam ini bekerja menurunkan asam urat dan nyeri dengan kandungan yang terkandung di daun 
salam. 

 

3. Mengidentifikasi Kadar Asam Urat Sebelum dan Sesudah Diberikan Akupresur dan 

Ekstrak Daun Salam (Zyzygium Poythum) Kelompok Intervensi  
Hasil uji paired t-test pada variabel kadar asam urat pada kelompok intervensi diperoleh nilai 

signifikan p=0,000. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan, yang berarti ada pengaruh 

pemberian akupresur dan ekstrak daun salam terhadap kadar asam urat pada pasien arthritis gout.  
Pemijatan pada titik meridian seperti pada titik taixi atau disebut juga dengan KI 3 dapat 

menyeimbangkan sistem sirkulasi darah dan sistem saraf yang ada di dalam tubuh. Memberikan 

pemijatan pada meridian ginjal dapat meransang saraf perifer dan meneruskan rangsangannya ke 
ginjal sehingga dapat mengefektifkan fungsi ginjal untuk membuat asam urat berlebih (Huang et 

al., 2017).  

Hasil yang didapatkan sesuai dengan penelitian terdahulu yang mengatakan bahwa pijatan 

mengunakan es pada titik hegu efektif dalam mengurangi nyeri terkait tusukan fistula 
arteriovenosa pada pasien yang melakukan hemodialisis. Akupresur yang merupakan pendekatan 

pengobatan secara holistik sejak 5000 tahun yang lalu, yang mana titik hegu atau yang biasa 

dikenal LI 4 adalah titik penting dalam meridian usus besar. Titik ini terletak pada dorsum tangan 
antara metacarpal pertama dan kedua. Menurut teori neuroendocrinology akupresur dapat 

mengurasi rasa sakit dengan mengsekresi encephalin seperti endorphin dan serotonin (Arab, 

Bagheri-Nesami, Mousavinasab, Espahbodi, & Pouresmail, 2017). 

Penelitian sebelumnya mengatakan ekstrak daun salam dapat menurunkan kadar asam urat 
pada penderita arthritis gout dengan cara salah satu kandungan daun salam seperti flavonoid. 

Kandungan flavonoid pada daun salam mempunyai fungsi sebagai antioksidan yang bekerja dapat 

menghambat kerja enxim xantin oksidase sehingga dengna menghambat enzin xantin oksidase ini 
pembentukan asam urat dapat terhambat. Hal ini juga sesuai  dengan penelitian yang dilakukan 

pada tikus putih untuk mengetahui efek dari ekstrak etanol daun salam terhadap kadar asam urat 
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didaptkan hasil perbedaan yang signifikan dari analisis data yang dilakukan menunjukan F hitung 

lebih besar daripada F tabel (2.926<2,76). Ekstrak daun salam memberi efek kadar asam urat darah 

pada tikus ini karena disebabkan oleh kandungan flavonoid yang mempunyai aktivitas sebagai 
antioksidan yang dapat menghambat kerja radikal bebas sehingga kerusakan sel terhambat 

(Ningtiyas & Ramadhian, 2016; Sinaga, 2014). 

Berbagai penelitian yang telah dilakukan untuk mengetahui kandungan yang terkandung pada 

daun salam Secara ilmiah dikemukan terdapat beberapa kandungan seperti flavonoid, tannin dan 
minyak atsiri dengan kandungan minyak sitral eugenol yang bermanfaat menurunkan asam urat 

dalam darah, minyak atsiri yang dikandung didalam daun salam sebesar 0.05% bersifat antibakteri 

dan beraroma gurih. Daun salam juga bermanfaat sebagai peluruh kencing (diuretik) dan 
penghilang rasa nyeri (analgesik). Sebagai diuretik, daun salam mampu memperbanyak produksi 

urine sehingga dapat menurunkan kadar asam urat dalam darah (Nengsi, 2016). 

Memberikan intervensi keperawatan komplementer sekaligus pada kelompok intervensi ini 
dapat mempercepat kerja tubuh dalam menurunkan kadar asam urat dengan mekanisme yaitu 

akupresur yang menstimulan dari luar tubuh dan ekstrak daun salam menstimulan dari dalam tubuh 

dan bekerja bersamaan hingga mendapatkan hasil yang lebih cepat dalam menurunkan kadar asam 

urat pada klien arthritis gout. 
 

4. Perbandingan Perbedaan Kadar Asam Urat Sebelum dan Sesudah Pemberian Akupresur 

dan Ekstrak Daun Salam (Zyzygium Polythum) pada Kelompok Kontrol dan Kelompok 

Intervensi. 

Hasil penelitian pada variabel kadar asam urat diketahui bahwa sebelum pemberian perlakuan 

akupresur dan ekstrak daun salam pada kelompok intervensi, pemberian akupresur pada kelompok 

kontrol 1 dan pemberian ekstrak daun salam pada kelompok kontrol 2 diketahui hasil uji 
homogenitas delta kadar asam urat p=0,287, yang secara statistik memiliki rerata yang sama atau 

homogen.  

Berdasarkan uji Anova pada variabel kadar asam urat menunjukkan kelompok intervensi 
dengan nilai (1,98±0,53292) pada kelompok kontrol 1 dengan nilai  (0,95±0,28382) serta 

kelompok kontrol 2 dengan nilai (1,17±0,28304) didapatkan nilai signifikan (p=0,000). Kemudian 

dilanjutkan dengan uji post hoc bonferroni didapatkan hasil antara kelompok intervensi dengan 
kontrol 1 terdapat efektivitas dengan nilai signifikan dengan nilai p=0,000, antara kelompok 

intervensi dengan kontrol 2 terdapat efektivitas dengan nilai signifikan p=0,000 dan antara 

kelompok kontrol 1 dan kontrol 2 tidak terdapat efektivitas dengan nilai signifikan p=0,637. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan antar kelompok intervensi (pemberian 
akupresur dan ekstrak daun salam), kelompok kontrol 1 (pemberian akupresur) dan kelompok 

kontrol 2 (pemberian ekstrak daun salam), yang berarti pemberian akupresur dan ekstrak daun 

salam efektif terhadap penurunan kadar asam urat pada pasien arthritis gout. 
Pada penelitian sebelumnya pemberian akupresur selama dua hari terhadap kadar asam urat 

dengan jumlah responden 11, didapatkan hasil  effect size 0,97 yang bermakna akupresur 

berpengaruh dalam menurunkan kadar asam urat pada lansia (Rakhman et al., 2015). Pada tubuh 
manusia asam urat menjadi immunostimulatory ketika adanya perubahan pembentukan fase 

nukleasi menjadi kristal MSU. Proses ini terjadi secara spontan pada pasien dengan hiperurisemia 

yang memiliki kadar asam urat yang tinggi dalam cairan biologisnya dan dapat terjadi secara local 

pada saat ketika sel mati sehingga melepaskan simpanan asam urat yang terdapat di intra sel. 
Sehingga tubuh menghasilkan respon seperti respon inflamasi hingga menimbulkan nyeri pada 

sendi bagian tubuh tertentu (Rock, Kataoka, & Lai, 2013). 

Pada penelitian sebelumnya pemberian daun salam untuk menurunkan kadar asam urat 
diberikan secara direbus. Pada penelitiannya sampel dibagi menjadi empat kelompok dengan hasil 

statistik menunjukkan adanya pengaruh air rebusan daun salam terhadap kadar asam urat  dengan 

dosis 50% atau daun salam sebanyak 3,9 gram dapat menurunkan kadar asam urat sebanyak 12,79 

% sedangkan pada yang diberi daun salam dengan dosis 100% atau daun salam sebanyak 7,8 gram 
bisa menurunkan kadar asam urat sebanyak 16,1% (Djohar & Paramitha, 2015). Pada penelitian 

sebelumnya juga sudah dilakukan uji mengunakan sampel mencit dengan dilakukan pemberian 

ekstrak jintan hitam dan ekstrak daun salam yang dikombinakan dengan dosis tunggal sebesar 200 
mg/KgBB terbukti dalam menurunkan kadar asam urat pada mencit sebesar 79,35% dibandingkan 

dengan diberikan terapi allopurinol dapat menurunkan sebesar 93,55%. Dari kedua ektrak tersebut 
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hasil dari ekstrak daun salam yang menhasilkan senyawa fluoretin (Muhtadi, 2012). 
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